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ABSTRAK 

Ihza Yogantara Lubis. Strategi Komunikasi Persuasif Dalam Konvergensi Agama 

Masyarakat Pada Kampung Muallaf Di Kabupaten Pinrang ( Dibimbing oleh bapak 

Muhammad Haramain, M.Sos.I dan Adnan Achiruddin Saleh, M.Si ) 

 

Agama adalah suatu sistem simbol sistem keyakinan, sistem nilai, dan sistem 

perilaku. perpindahan agama terjadi karena dipengaruhi oleh perilaku. Penduduk 

kampung Muallaf memliki rasa toleransi yang sangat tinggi, saling menghargai dan 

hidup rukun dengan penduduk yang belum memeluk agama Islam.Komunikasi 

merupakan penyampaian pesan antara satu orang ke orang lain, ketika seseorang 

ingin menyampaikan sebuah isi pesan komunikasi tentunya harus memikirkan 

bagaimana strategi komunikasi yang tepat digunakan sehingga pesan dapat 

tersampaikan dan dimengerti oleh penerima pesan. Tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui strategi komunikasi persuasif yang dilakukan penduduk muslim kepada 

penduduk non muslim di Kampung Muallaf  Kabupaten pinrang, dan gambaran 

konvergensi agama di kampung Muallaf. 

 

Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Data dalam penelitian ini 

diperoleh dari data primer dan sekunder. Teknik pengumpulan data observasi, 

wawancara, dokumentasi. Selanjutnya di analisis dengan cara reduksi data, display 

data, kemudian kesimpulan dan verifikasi.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: pertama strategi komunikasi yang dilakukan 

yaitu dengan melalui pendekatan secara logika, memberikan contoh yang nyata di 

tengah masyarakat tanpa ada unsur menjatuhkan agama yang lain, serta melakukan 

pendekataan berupa perasaan yang dialami selama masuk Islam. Kedua: gambaran 

konvergensi agama di kampung muallaf yaitu membutuhkan proses yang tidak 

mudah dan butuh waktu lama untuk bisa berpindah keyakinan ke agama Islam. 

 

Kata Kunci : Strategi komunikasi, Konvergensi, Muallaf 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Negara Indonesia merupakan negara dengan begitu banyak bentuk 

keragaman. Mulai dari keragaman suku, ras hingga agama. Indonesia merupakan 

negara mayoritas agama Islam tetapi selain daripada agama Islam, Indonesia juga 

mengakui lima agama lainnya seperti Hindu, Buddha, katolik, protestan dan 

konghucu. Kelima agama ini hingga dewasa ini telah hidup berdampingan dengan 

rukun dan damai karena menjunjung tinggi motto Bhineka Tunggal Ika yang 

memiliki arti berbeda-beda tapi tetap satu juga. Disetiap kehidupan dan lapisan 

masyarakat tidak terlepas dengan yang namanya agama karena agama merupakan 

salah satu kebutuhan manusia yang sangat penting.  

Bagi Daradjat, agama yaitu proses jalinan individu yang dirasakan terhadap 

sesuatu yang diyakininya. Bahkan lebih diatas dari manusia.  Sebaliknya Glock serta 

Stark memberikan defisini agama selaku sistem lambang, sistem dogma, sistem value 

serta sistem sikap yang terlembaga, yang kesemuanya mengatasi masalah-masalah 

individu yang dihayati dengan begitu bermakna
1
. Hal ini dapat dikatakan lumrah, 

norma-norma itu dikenakan selaku kerangka teladan dalam berkelakuan dalam 

kehidupan supaya serupa dengan dogma agama yang dianut. Pada dasarnya, tiap-tiap 

individu mempunyai wujud sistem nilai yang bermakna untuk dirinya masing-

masing. Sistem nilai ini tercipta bersamaan dengan tahap perkembangan manusia 

berangkat dari hasil pembelajaran dan interaksi. data yang ditemukan oleh tiap-tiap 

                                                             
1
 Daradjat Zakiyah, Ilmu Jiwa Agama, Jakarta: Bulan Bintang, (2005, h.10). 



2 
 

2 

 

pribadi dari tahapan itu hendak meresap ke dalam dirinya yang kemudian melebur 

dalam penciptaan karakter manusia. Agama menciptakan sistem nilai dalam diri 

sseorang, seluruh wujud lambang religiositas serta seremoni ritual sangatlah 

berfungsi dalam membentuk sistem nilai pada diri seseorang. Setelah itu seseorang 

memiliki kemampuan penggunaan sistem nilai tersebut hingga dapat memahami, 

mengevaluasi, menafsirkan situasi dan pengalaman
2
.   

Kejadian inilah yang dapat dilihat di kampung Muallaf yang berlokasi di 

kelurahan Betteng, kecamatan Lembang, Kabupaten Pinrang. Dinamakan Kampung 

Muallaf karena awalnya penduduk asli kampung ini yakni orang-orang dengan 

mayoritas non-muslim atau bukan penganut agama Islam. Kampung Muallaf yang 

terbentuk pada tahun 2018. Awal terbentuknya kampung Muallaf dengan jumlah 2 

KK (Kepala Keluarga). Namun, setelah melalui berbagai proses dan usaha sehingga 

masyarakat yang awalnya non muslim telah berpindah keyakinan menjadi agama 

Islam. Terbnetuklah kampung yang diberi nama kampung Muallaf. Dari 2 jumlah 

Kepala Keluarga kini sudah mencapai 47 Kepala Keluarga yang telah memeluk 

agama islam. Perubahan mereka dari yang non muslim menjadi beragama islam tidak 

ada unsur paksaan ataupun bentuk politik untuk masuk agama Islam namun 

keyakinan dalam diri, dan secara kekeluargaan mengajak saudara yang lain untuk 

masuk islam. Tentu ini menjadi sebuah proses yang sangat tidak mudah karena harus 

memiliki kemampuan berkomunikasi dengan baik dalam mempengaruhi orang lain 

terlebih mengenai sebuah keyakinan. 

                                                             
2
 Jalaludin Rakhmat, Psikologi Agama, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2007), h. 40-41 
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Pengurus Kantor Urusan Agama yang membimbing masyarakat yang ingin 

masuk islam. serta untuk proses belajar lebih dalam tentang islam mereka mengajak 

seorang pegawai KUA Lembang, dan ACT. Tak putus asa untuk terus belajar 

masyarakat juga dibimbing oleh Orang dari Aceh dan Karawa ( Lembang). 

Komunikasi merupakan penyampaian pesan antara satu orang ke orang lain, ketika 

seseorang ingin menyampaikan sebuah isi pesan komunikasi tentunya harus 

memikirkan bagaimana strategi komunikasi yang tepat digunakan sehingga pesan 

dapat tersampaikan dan dimengerti oleh penerima pesan. Muhammad Arni 

mengatakan bahwa “strategi komunikasi adalah semua yang terkait mengenai rencana 

dan taktik atau cara yang akan dipergunakan untuk melancarkan komunikasi dengan 

menampilkan pengirim, pesan dan penerimanya pada proses komunikasi untuk 

mencapai tujuan yang diinginkan”.
3
  

Berdasarkan hasil wawancara terhadap salah seorang pengajar di kampung 

muallaf pada tanggal 09 november 2021 mengatakan bahwa perpindahan agama 

terjadi karena dipengaruhi oleh perilaku. Penduduk kampung Muallaf memliki rasa 

toleransi yang sangat tinggi, saling menghargai dan hidup rukun dengan penduduk 

yang belum memeluk agama Islam. Hubungan keluarga antara yang muslim dan non 

muslim masih terjalin silaturahmi yang sangat baik, tidak ada deskriminasi terhadap 

yang non muslim. Terjalinnya silaturahmi yang kuat dan harmonis sebab 

penduduknya masih saling membantu dalam setiap ramgkaian kegiatan, seperti 

pindah rumah, perkawinan dan yang lain tanpa unsur paksaan ataupun politik dalam 

mengajak penduduk yang lain. Maka penduduk di Kampung Muallaf yang mayoritas 

                                                             
3
Muhammad Arni, Komunikasi Organisasi, (Jakarta:Bumi Aksara, 2004), h. 65. 
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non muslim memutuskan untuk memeluk agama Islam, berawal dari sebagian 

penduduknya yang memang sudah memeluk agama Islam dan melakukan pendekatan 

secara persuasif kepada penduduk non muslim di sana.  

Komunikasi persuasif bagi Larson ialah adanaya peluang yang sama dalam 

mempengaruhi, memberikan pemahaman kepada audiens mengenai tujuan persuasi 

serta memperhitungkan kedatangan audiens. Istilah tersebut berasal dari bahasa latin 

persuasion yang memiliki arti membujuk, menagajak atau merayu. Persuasif dapat 

dilakukan secara rasional dan emosional serta terkadang menyentuh rana afeksi atau 

hal yang berkaitan dengan kehidupan emosional individu. Melalui emosional inilah 

aspek simpati dan empati seseorang dapat tergugah.
 4

  

Berdasarkan penjabaran latar belakang peneliti tertarik untuk meneliti lebih 

mendalam bagimana strategi komunikasi persuasif dalam konvergensi agama 

masyarakat pada kampung muallaf di kelurahan Betteng, kecamatan Lembang, 

kabupaten Pinrang. 

B. Rumusan Masalah 

 Pada penelitian ini, peneliti ingin mengetahui dan mengkaji bagaimana 

strategi komunikasi persuasif dalam konversi agama pada kampung Muallaf di 

Kabupaten Pinrang. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah  sebagai berikut : 

1. Bagaimana Komunikasi persuasif yang dilakukan penduduk muslim 

kepada penduduk non muslim di kampung Muallaf kabupaten Pinrang ? 

2. Bagaimana gambaran konversi agama di kampung Muallaf Kabupaten 

Pinrang ? 

                                                             
4
Herdiyan Maulana, Gumgum Gumelar, Psikologi Komunikasi dan Persuasif, (Jakarta 

Akademia Permata, 2013), h. 7. 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka yang menjadi tujuan penelitian 

yang ingin dicapai yaitu : 

1. Untuk mengetahui komunikasi persuasif yang dilakukan penduduk 

muslim kepada penduduk non muslim di Kampung Muallaf Kabupaten 

pinrang  

2. Untuk mengetahui gambaran konvergensi agama di Kampung Muallaf  

Kabupaten Pinrang 

D. Kegunaan Penelitian  

Hasil yang akan dicapai dalam penelitian ini diharapkan dapat berguna dan 

memberi manfaat, antaranya sebagai berikut : 

1. Penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan sebuah kajian-kajian yang 

berguna bagi penulis maupun orang lain. 

2. Dapat menambah wawasan, pengetahuan dan kemampuan berfikir bagi 

penulis dan orang lain. Serta dapat bermanfaat bagi penduduk Kampung 

Muallaf di Kabupaten Pinrang. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Penelitian Relevan 

 Penelitian terkait strategi komunikasi persuasif dalam konversi agama 

masyarakat kampung muallaf di kabupaten Pinrang, sebenarnya  telah banyak 

dilakukan oleh pengamat atau peneliti sebelumnya terpaut mengenai bagaimana 

strategi komunikasi yang dilakukan. Akan tetapi, masih terdapat perbedaan-

perbedaan yang mendasar menurut peneliti sehingga judul diatas pantas untuk diteliti.  

Adanya penelitian sebelumnya, sehingga mempermudah peneliti saat ini untuk 

mencari bahan pustaka yang memiliki substansi berkaitan dengan penelitian yang 

lain. Hasil dari penelusuran kepustakaan yang dilakukan peneliti menunjukkan 

beberapa hasil peneliti yang mempunyai relevansi dengan judul ini : 

1. Hasil penelitian yang ditulis oleh Bustomi Aripin yang berjudu “Strategi 

Komunikasi Persuasif Volunteer Earth Hour Tangerang Dalam Hemat Energi 

(StudiKasus Masyarakat Di Kota Tangerang)”. Penelitian ini 

menggambarkan bagaimana strategi komunikasi secara persuasive Earth Hour 

Tangerang memadukan perencanaan komunikasi persuasif dengan manajemen 

komunikasi demi pencapaian tujuan mereka, yakni memengaruhi sikap, 

pandangan dan perilaku masyarakat/kelompok agara dalam penggunaan enegi 

dapat lebih berhemat. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif 

kualitatif.
5
 Adapun perbedaannya yaitu lokasi penelitian, penelitian terdahulu 

berlokasi di Tangerang, sedangkan penelitian ini berlokasi di Kabupaten 

                                                             
5
Bustomi Aripin, Strategi Komunikasi Persuasif Volunteer Earth Hour Tangerang Dalam 

Hemat Energi (Studi Kasus Masyarakat Di Kota Tangerang), (UIN Syarif Hidayatullah Jakarta), h. 9. 
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Pinrang. Adapun orientasi penelitian yang dilakukan agar dapar mengarahkan 

masyarakat agar lebih hemat menggunakan enegi. Sedangkan dalam 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti berfokus pada memberikan pengaruh 

pada keyakinan seseorang melalui komunikasi persuasif.  

2. Hasil penelitian yang ditulis oleh Masran yang berjudul “Proses Komunikasi 

Persuasif Dinas Syariat Islam Dalam Membina Muallaf  (Studi Pada 

Gampong Penanggalan, Kecamatan Penanggalan Kota Subulussalam”. 

Penelitian ini menggambarkan bagaimana proses komunikasi persuasif Dinas 

Syariat Islam dalam membina Muallaf di Gampung Penanggalan. Penelitian 

ini menggunakan pendekatan kualitatif.
6
 Adapun perbedaannya yaitu 

penelitian terdahulu meneliti bagaimana proses sebuah komunikasi persuasif 

sedangkan peneliti saat ini ingin meneliti bagaimana strategi yang digunakan 

dalam komunikasi persuasif. Perbedaan lainnya terdapat pada lokasi 

penelitian yang jelas berbeda. 

3. Hasil penelitian yang ditulis oleh Putri Wahyuni Megawati yang berjudul 

“Strategi Komunikasi Persuasif Komunitas Rumah Belajar Ceria Dalam 

Program Pemberdayaan Masyarakat Di Kampung Sungai Pedado 

Palembang”. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif.
7
 

perbedaannya yaitu terletak pada lokasi penelitiannya, peneliti sebelumnya 

melakukan penelitin di Kampung Sungai Pedado Palembang dan peneliti saat 

                                                             
6
Masran, Proses Komunikasi Persuasif Dinas Syariat Islam Dalam Membina Muallaf  (Studi 

Pada Gampong Penanggalan, Kecamatan Penanggalan Kota Subulussalam, (UIN Ar-Raniry, Banda 

Aceh, 2019), h 34. 
7
Putri Wahyuni Megawati, Strategi Komunikasi Persuasif Komunitas Rumah Belajar Ceria 

Dalam Program Pemberdayaan Masyarakat di Kampung Sungai Pedado Palembang, (UIN Raden 

Fatah Palembang, 2018), h. 32. 



8 

 

 
 

ini melakukan penelitian di Kampung Muallaf Kelurahan Betteng Kecamatan 

Lembang, Kabupaten Pinrang.
 
 

B. Tinjauan Teori 

Dalam sebuah penelitian pasti membutuhkan yang namanya teori yang 

relevan sebagai pendukung dalam penelitian. Tentu teori ini yang diangkata memiliki 

terkaitan dengan judul penelitian. Berikut teori yang digunakan oleh peneliti sebagai 

berikut : 

1. Pengertian Komunikasi  

Kata komunikasi berasal dari bahasa Latin Communicare yang 

memiliki arti memberitahukan. Inilah yang terus bekmebang hingga istilah ini 

mengalami pergeseran menjadi Communication dalam bahassa inggris dengan 

maksud atau berarti proses pertukaran antara dua orang atau lebih terkait 

informasi, konsep, ide, gagasan, perasaan dan lain-lain.  

Komunikasi secara sederhana memliki pengertian bahwasanya 

komunikasi ialah proses memberikan pesan atau simbol-simbol yang 

didalamnya terkandung makna dimana bersumber dari seorang pengirim atau 

sumber pesan (komunikator) kepada sang penerima pesan atau komunikan 

yang memiliki tujuan tertentu didalamnya.
8
 

a. Teori Komunikasi Model Lasswell 

Model komunikasi ini merupakan ungkapan verbal yakni siapa, apa 

yang dikatakan, saluran pembicara pesan pendengar komunikasi, kepada 

siapa, unsur pengaruh. Model ini kemukakan oleh Harold Lasswell 

                                                             
8
Susanto Aw, Komunikasi Sosial Budaya (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2010), hlm 1 
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tahun 1948 yang menggambarkan bahwa “proses komunikasi dan 

fungsi-fungsi yang diembannya dalam masyarakat dan merupakan 

model komunikasi yang paling tua tetapi masihdigunakan orang untuk 

tujuan tertentu”.
9
 Model Komunikasi oleh Harolld Laswel agar lebih 

jelasnya dapat diperhatikan pada bagan kerangka dibawa ini:  

Model Komunikasi Lasswell 

 

 

Gambar 2.1  

 

Menurut teori stimulus response ini, dalam proses komunikasi, 

berhubungan dengan adanya perubahan sikap adalah aspek  how bukan  

what dan why. Jelasnya how to communicate dalam hal ini how to 

change the attitude, bagaimana mengubah sikap komunikan. Dalam 

proses perubahan sikap, terlihata adanya perubahaan sikap, hanya jika 

stimulus yang menerpa benar-benar melebihi semula. Dalam menelaah 

sikap yang baru, ada tiga variabel yang penting yaitu perhatian, 

pengertian dan  penerimaan.
10

  

Model komunikasi ini ditekankan  lebih kepada pesan yang 

disampaikan sehingga motivasi dan gairah dapat tumbuh dalam diri 

komunikan agar pesan dalam komunikasi dapat diterima lebih cepat 

serta sikap perilaku mengalami perubahan. 

                                                             
9
Mulyana, Deddy, Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar, (Bandung: Remaja Rosdakarya), 2007, 

h. 134  
10

 Effendy, 2003:254-255. 
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2. Unsur atau Komponen komunikasi dapat diidentifikasikan sebagai berikut : 

a. Komunikator adalah individu atau orang yang mengirimkan suatu pesan.  

Pesan yang dikirimkan oleh komunikator terlebih dahulu melalui 

proses pertimbangan dan perencanaan dalam pikiran. Hasil dari proses 

tersebutlah berlanjut pada terciptanya sebuah pesan yang kemudian 

dikirimkan kepada orang lain atau pihak lainnya. 

b. Komunikan adalah penerima pesan.  

Komunikan sejatinya tidak hanya menerima pesan yang disalurkan 

oleh komunikator, akan tetapi terlebih dahulu melakuka analisa dan 

menafsirka pesan tersebut agar dapat dipahami makna yang terkadnung 

didalammnya 

c. Pesan 

Pesan pada hakikatnya menjadi bagian isi dari komunikasi yang 

dasarnya memiliki sifat abstrak dan kemudian dibuat konkrit hingga dapat 

terkirim dan diterima oleh sang penerima pesan . 

d. Media 

Media ialah sebuah wadah dengan perunutkan dalam penyamoaian 

pesan yang dilakukan oleh seorang komunikator melalui dua cara agar 

pesan yang dikirimkan tersampaikan ke pada sang komunikan. Cara ini 

dilakukan dengan cara tanpa media (non medietd communication yang 

dilakukan dengan cara face to face, tatap muka/secara langsung). 

Sedangkan cara lainnya dengan media
11

 

                                                             
11

 Dani vardiansyah, Pengantar Ilmu Komunikasi (Bogor selatan : Ghalia Indonesia, 2004), 

hlm. 25 
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e. Efek Komunikasi  

Efek komunikasi adalah implikasi yang dihasilkan dari pesan yang 

dikirimkan oleh komunikator dalam diri komunikan. Implikasi ang 

dihasilkan ini terbagi menjadi 3 bagian yang mempengaruhi diri 

komunikan 

1) Kognitif (seseorang menjadi tahu tentang sesuatu) 

2) Afektif (sikap seseorang terbentuk, misalnya setuju atau tidak setuju 

terhadap sesuatu) 

3) Psikomotorik (tingkah laku, yang membuat seseorang bertindak 

melakukan sesuatu).
12

 

f. Umpan balik atau feedback  

Umpan balik merupakan respon atau balasan dari seorang komunikan 

yang telah menerima hembusan pesan. Seperti yang disampakan dalam 

komunkasi dinamis. Kedua pihak baik komunikator dan komunikan 

sering melakukan pertukaran pesan. Sehingga pada dasarnya umpan balik 

dapat di artikan pesan juga yang menjadikan komunikan berubah peran 

menjadi komunikator  

C. Tinjauan Konseptual 

1. Strategi Komunikasi  

Menurut Ahmad S. Adnan Putra mengatakan bahwa “strategi 

merupakan salah satu bagian dari sebuah rencana, sedangkan rencana 

merupakan produk dari suatu perencanaan yang dimana adalah suatu fungsi 
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 Ujang Saefullah, Kapita Selekta Komunikasi: Pendekatan Agama dan Budaya (Bandung: 

Simbiosa Rekatama Media, 2007), hlm. 60 
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mendasar dari fungsi manajemen. Sehingga strategi itu pada hakikatnya 

adalah sebuah  perencaaan dan manajemen untuk mencapai tujuan tertentu 

dalam praktik operasionalnya”.
13

 Sedangkan, menurut David Hunger dan 

Thomas L. Wheelen mengemukanakan bahwa “strategi merupakan 

serangkaian keputusan dan tindakan manajerial yang menentukan kinerja 

perusahaan dalam jangka panjang”.  

Sejalan dengan pendapat tersebut Hasron Usman dan Moh. Misdar 

menyatakan bahwa “strategi adalah suatu upaya mencari cara atau langkah 

yang pas. Sedangkan menurut Brown memberikan penjelasan bahwa “strategi 

merupakan keseluruhan tindakan yang ditetapkan sebagai aturan dan 

direncakan oleh suatu organisasi”. Menurut Onong Uchjana Effendy yang 

dikutip Jalaluddin dijelaskan bahwasanya “strategi merupakan suatu 

perencanaan (planning), dan manajemen untuk mencapai suatu tujuan strategi 

yang tidak hanya berfungsi sebagai petunjuk satu arah saja melainkan harus 

mampu menunjukkan bagiamana taktik operasionalnya”.
14

 

Dalam menetapkan strategi diperlukan yang namanya Komunikasi.. 

Memiliki kebersamaan dalam peraturan-peraturan, untuk mencapai aktivitas 

pencapain tujuan. Disamping itu, komunikasi adalah mesin pendorong proses 

                                                             
13

Rosady Ruslan, Kiat dan Strategi Kampanye Public Relations, (Jakarta: Grafindo Persada, 

2000), h. 31. 
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Jaluddin, Strategi dakwah Islam tentang perilaku kekerasan orang tua terhadap anak”, 

(Fakultas dakwah dan komunikasi), (Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang, 2009), h.18. 
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sosial yang memungkinkan terjadinya interaksi antar manusia dan menjadikan 

manusia sebagai makhluk sosial”.
15

  

Dari beberapa pendapat tentang strategi dan komunikasi diatas peneliti 

dapat menyimpulkan bahwa strategi komunikasi merupakan sebuah cara yang 

telah direncanakan baik itu secara individu maupun kelompok dalam  upaya 

menyampaikan sebuah isi pesan komunikasi dan bagaimana komunikasi yang 

dilakukan dapat memberikan efek yang diinginkan oleh komunikator terhadap 

komunikan. Pesan yang disampaikan oleh seorang komunikator dapat berupa 

informasi, ide, emosi, keterampilan dan sebagainya yang dapat mempengaruhi 

perilaku komunikan. 

2. Komunikasi Persuasif  

Persuasi ialah wujud dalam menanamkan pengaruh yang mampu 

berwujud apapun, mulai dari keyakinan, perilaku, maksud dan  motivasi. 

Persuasi merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari proses 

komunikasi individu dimana seorang pemberi/mengirimkan pesan (sender) 

berusaha buat memberikan dan memperbesar efek dari pesan yang 

disampaikan kepada yang menerima pesan (receiver).  

Persuasi ialah sebuah tahap dengan tujuan melakukan pengubahan 

perilaku atau sikap seseorang baik dalam bentuk perseorangan ataupun 

kelompok yang dihadapkan dengan sebuah isu, tema, atau objek lainnya baik 

itu memiliki sifat abstrak dalam hal ini inspirasi atau sesuatu yang aktual 

mirip dengan produk yang digunakan. Tahap ini dilakukan melalui jalur 
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William. L. Rivers dan Jay W. Jensen Theodore Peterson, Media Massa dan Masyarakat 

Modern, (Jakarta: Prenada Media Group, 2003), h. 26. 
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verbal ataupun non verbal dengan adanya pengonversian info, perasaaan atau 

alasan ataukah perpaduan dari semua hal itu hingga masuk dalam bentuk lain 

agar yang menerima pesan tersebut dapat merinamnya.
16

 

Komunikasi persuasif secara spesifik dijelaskan oleh Burgon dan Huffer 

dengan meringkas beberapa argumentasi dari para pakar terkait dengan 

pengertian dari komunikasi persuasif. Mereka menjelaskan bahwa “proses 

komunikasi memiliki tujuan untuk mempengaruh pandangan atau pendapat 

orang lain sehingga argumen dan keinginannya dapat disesuaikan oleh 

komunikator. Proses komunikasi juga memberikan pengajakan dan 

pembujukan kepada orang lain yang bertujuan terjadinya perubahan sikap, 

keyakinan dan pendapat orang lain mengikuti apa yang diingikan komunikator 

tanpa unsur paksaan didalamnya. 

a. Tujuan Komunikasi Persuasif 

Tujuan komunikasi pesuasif adalah perubahan sikap. Sikap pada 

dasarnya adalah tendensi kita terhadap sesuatu. Sikap ialah perasaan suka 

atau tidak terhadap suatu hal. Menurut Murphy dan Newcomb 

mengjelaskan bahwasanya “sikap pada dasarnya adalah suatu cara 

pandang terhadap sesuatu”. Sedangkan menurut Allport menerangkan 

bahwa “sikap adalah kesiapan mental dan sistem saraf yang di 

organisasikan melalui pengalaman, menimbulkan pengaruh langsung atau 

dinamis pada respon-respon seseorang terhadap semua objek dan situasi 

terkait”. Pendapat lainnya datang dari Kresch, Crutchfield dan Ballachey 
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 Mulyana, Deddy,  Ilmu Komunikasi: Suatu Pengantar, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 
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yang berpandangngan bahwa “sikap adalah sebuah sistem evaluasi positif 

atau negatif yang awet, perasaan-perasaan emosional dan tendensi 

tindakan setuju atau tidak terhadap sebuah objek sosial”. 

b. Unsur-unsur Komunikasi Persuasif 

Unsur-unsur komunikasi persuasif memiliki 6 unsur didalamnya 

yang perlu dipahami dan berkaitan. Hal ini dijelaskan sebagai berikut: 

1) Pengirim pesan atau Persuader  

Sumber atau persuader ialah seseorang dari sebuah kelompok 

dengan tugas memberikan pesan yang bertujuan mempengaruhi 

sikap, pendapat dan perilaku orang lain baik itu secara verbal 

ataupun non-verbal. Eksistensi pengiriman pesan sejatinya 

dipertaruhkan dalam lingkup komunikasi persuasif. Oleh karena 

itu, etos kerja yang tinggi sang diperlukan oleh sang pengirim 

pesan. Etos dalam hal ini merupakan value yang dimiliki oleh 

individu dengan perpaduan aspek kognisi, efeksi dan konasi 

didalamnya. 

2) Penerima pesan atau Persuadee 

Persuadee ialah seseorang yang dikirimi atau ditujukan pesan 

yang disalurkan oleh seorang persuadder baik secara verbal 

ataupun secara non-verbal. Persuadee melakukan suatu aktivitas 

fundamental sebelum  melakukan perubahan pada dirinya dan 

aktivitas yang memiliki sifat internal dalam dirinya. Hal yang 

mereka lakukan ialah belajar. Proses belajar ini sebenarnya bukan 
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hanya sebuah tahap yang sebentar. Setiap Persuadee menerima 

stimulus, melakukan penafsiran, memberikan tanggapan, 

melakukan pengamatan dari implikasi respon, menafsirkan 

kembali, memberikan respon baru, dan kembali melakukan 

penafsiran. Aktivitas ini dilakukan secara berulang hingga 

Persuadee dapat terbiasa memberikan respon dalam suatu cara 

tertentu terhadap suatu stimulus tertentu.
 17

 

3) Pesan 

Pesan pada hakikatnya menjadi bagian isi dari komunikasi 

yang dasarnya memiliki sifat abstrak dan kemudian dibuat konkrit 

hingga dapat terkirim dan diterima oleh sang penerima pesan. 

Wilbur Schramm menampilkan apa yang di sebut “the condition 

of success in communication”, yakni “kondisi yang harus di 

penuhi jika kita menginginkan agar suatu pesan membangkitkan 

tanggapan yang kita khendaki”. Kondisi tersebut dapat di 

rumuskan sebagai berikut: 

a) Pesan harus di rangkai sedemikian rupa agar perhatian 

komunikan dapat tertarik oleh pesan tersebut.  

b) Pesan harus disampaikan dengan penggunaan simbol-

simbol yang ditujukan pada pengalaman yang dialami oleh 

komunikator dan komunikan agar kedua pihak saling 

memahami. 
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Herdiyan Maulana, Gumgum Gumelar, Psikologi Komunikasi dan Persuasi, (Jakarta : 

Akademia Permata, 2013), h.12 . 
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c) Pesan haruslah mampu menumbuhkan kebutuhan pribadi 

komunikan dan memberikan tips-tips agar kebutuhan 

tersebut dapat diperoleh 

d) Pesan haruslah memberikan suatu solusi agar kebutuhan 

tersebut dapat diperoleh dalam sebuah kelompok. Hal ini 

menempatkan komunikan pada saat digerakkan agar 

memberikan tanggapan yang di kehendaki. 

4) Saluran 

Saluran merupakan jembatan diantara mereka yang 

berkomunikasi, bentuk saluran bergantung pada jenis komunikasi 

yang dilakukan. Saluran komunikasi dapat diartikan sebagai media 

yang digunakan dalam pemberian pesan. Hal ini memiliki arti 

bahwasnya saluran berupa jalan atau suatu perangkat agar 

berjalanya pesan antar sang pembawa pesan (komunikator) dan 

sang penerima pesan (komunikan).
18

 

5) Umpan balik  

Umpan balik merupakan respon atau balasan dari seorang 

komunikan yang telah menerima hembusan pesan. Seperti yang 

disampakan dalam komunkasi dinamis. Kedua pihak baik 

komunikator dan komunikan sering melakukan pertukaran pesan. 

Sehingga pada dasarnya umpan balik dapat di artikan pesan juga 

yang menjadikan komunikan berubah peran menjadi komunikator. 
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Herdiyan Maulana, Gumgum Gumelar, Psikologi Komunikasi dan Persuasi, (Jakarta : 

Akademia Permata, 2013), h. 26. 
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6) Efek Komunikasi Persuasif 

Efek komunikasi persuasif ialah terjadinya peruubahan yang 

didapai dalam diri persuade sebagai implikasi dari pesan yang 

diterima melalui tahap komunikasi. Adapun efek yang terjadi 

dilihat dari adanya perubahan terhadap sikap, pendapat dan 

perilaku. 

c. Prinsip-prinsip Komunikasi Persuasif 

Menurut Littlejohn dan Jabusch mengungkapkan bahwa 

“keberhasilan komunikator dalam mengukuhkan atau mengubah sikap 

atau kepercayaan dan dalam mengajak pendengar untuk berbuat sesuatu 

akan bergantung pada pemanfaatan prinsip-prinsip persuasif”. Empat 

prinsip utama terdiri dari ; 

1) Prinsip Pemaparan Selektif (Selective Exposure Principle) 

Prinsip ini memberikan keterangan bahwa hukum pemaparan 

selektif, hukum ini mempunyai dua bagian yakni 

a) Pendengar akan mencari secara aktif data yang menunjang 

opini, kepercayaan, nilai keputusan dan tingkah laku 

mereka. 

b) Pendengar akan menghindari secara aktif data yang 

bertolak belakang dengan opini, kepercayaa, sikap dan 

tinglah laku mereka yang saat ini.  

Prinsip pemaparan selektif ini memiliki pengaruh signifikan 

terhadap interaksi persuasif yang dilakukan komunikator. Jika 
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komunikator ingin meyakinkan audiens yang menganut sikap 

yang berbeda dari sikap anda sendiri. Menyadari bahwa Paparan 

selektif akan terjadi dan berlangsung secara induktif. Sebagai 

contoh, katakanlah komunikator berbicara tentang kebutuhan 

pengurangan dana untuk program atletik universitas, Jika 

komunikan setuju dengan komunikator dan juga ingin 

pengurangan dana untuk program, Komunikator dapat mulai 

dengan argumennya. Jika komunikan sangat mendukung program 

yang ada, maka komunikator dapat memulai dengan menunjukkan 

bukti pendukung dan tidak mengajukan argumen komunikator 

sampai akhir percakapan.
19

 

2) Prinsip Partisipasi Manusia 

Keberhasilan persuasif dapat sangat baik jika komunikan aktif 

berpartisipasi dalam pemaparan yang dilkaukan oleh komunikator. 

Dalam hal ini melakukan pengulangan dengan menyimpulkan apa 

yang telah disampaikan oleh komunikator. Agigator yang 

keberhasilannya dalam pengumpulan massa tiap kali memberikan 

seruan kepada massa yang dikumpulkan untuk menyanyikan 

slogan-slogan, pengulangan semboyan dan sejenisnya. Akbitnya 

sederhana. Persuasi adalah tahap transaksional yang dimana pada 

tahap ini baik pembicara ataupun pendenger terlibat didalamnya. 
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Komunikan yang berperan aktif dalam tahan ini membuktikan 

bahwa komunikator lebih memantapkan keberhasilnya. 

3) Prinsip Inokulasi  

Prinsip ini menggambarkan berhadapan dengan target persuasi 

yang diinokulasi atau target yang sudah diketahui posisinya 

pembujuk dan telah menyiapkan argumen untuk ancamannya. 

Maka, pada posisi ini seorang pembujuk perlu melakukan 

persiapan seperti menyiapkan argumentasi dan lain-lain dalam 

proses komunikasi yang akan dilakukan. Sama seperti 

menyuntikkan sejumlah kecil kuman ke dalam tubuh yang akan 

memungkinkan tubuh membangun sistem kekebalan, 

menghadirkan argumen-argumen tandingan dan kemudian 

menjelaskan kelemahannya akan memungkinkan komunikan 

untuk melindungi diri mereka dari kemungkinan serangan 

terhadap nilai dan keyakinan mereka. Misalnya, jika komunikator 

meyakinkan sekelompok remaja untuk tidak mulai merokok, 

komunikator mengetahui bahwa mereka akan bertemu teman 

sebayanya atau iklan yang mengajak mereka untuk mulai 

merokok. 

Komunikator bisa membuka argumen tidak setuju seperti ini 

tentunya iklan akan mengatakan bahwa merokok itu hebat dan 

trend. Dalam semua iklan rokok, karakternya selalu berpakaian 

rapi dan di pesta yang menyenangkan. Namun, perhatikan lebih 
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dekat, coba cium pakaian dan napas mereka, lihat paru-paru 

mereka dan coba lihat harapan hidup mereka. 

3. Muallaf 

a. Pengertian Muallaf 

Menurut bahasa mu’allafati memiliki arti orang-orang yang memiliki 

hati yang lemah. Sedangkan, yang dimaksudkan dalam istilah bahwa 

orang-orang yang hatinya dibujuk atau orang-orang yang berpindah 

keyakinan masuk Islam dengan iman yang tergolong lemah dan 

diperlukan adanya pembinaan lebih mendalam. Berdasarkan ayat Al-

Qur’an berikut: 

Q.S. At-Taubat/ 9 : 60. 

                        

                        

        

Terjemahnya : 

“Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, 

orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para mu'allaf yang 

dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang 

berhutang, untuk jalan Allah dan untuk mereka yang sedang dalam  

perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang diwajibkan Allah, dan Allah 

Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana. Karena itu mereka termasuk 

golongan asnaf (kelompok) yang berhak menerima zakat”. (Q.S At-

Taubat/ 9 : 60).
20
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 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: Syamil Qur’an, 2009), h. 

196. 
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Dari ayat di atas dapat disimpulkan bahwa seorang muallaf tidak 

dapat di ajak  memeluk agama islam dengan kata- kata Kasar, ataupun 

tekanan yang dapat mengancam nyawa. Kalimat yang lemah lembut akan 

menggerakan hatinya untuk memilih jalan yang lebih baik.  

Syarifuddin menyatakan bahwa “muallaf secara leksikal berarti orang-

orang yang diijinkan hatinya untuk tetap berada dalam Islam”. Sedangkan 

menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) dijelaskan bahwa 

“muallaf adalah orang yang baru masuk Islam. Jadi keluarga muallaf 

adalah dua orang atau lebih yang baru masuk Islam dan tergabung karena 

hubungan darah, perkawinan dan mereka hidup dalam satu rumah 

tangga”. 

Kata Muallaf berasal dari bahasa arab yang berarti tunduk, menyerah 

serta pasrah. Sedangkan pada pengertian Islam Muallaf merupakan orang 

yang baru masuk kepercayaan  Islam dalam beberapa tahun serta masih 

awam pada pemahaman ilmu agama. Seorang yang sudah masuk Islam 

karena pilihan tentunya telah mengalami pergualatan batin yang sangat 

hebat dan  memiliki pertimbangan yang sangat matang beliau harus 

menundukkan hati jiwa serta raganya buat dapat menerima dan meyakini 

kebenaran baru serta juga harus mempertimbangkan aspek-aspek 

ekonomi serta social sebagai konsekuensi atas pilihannya tersebut. 
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b. Macam-macam Muallaf 

Berdasarkan hasil wawancara demgan kelurga muallaf terdapat 

beberapa macam keluarga muallaf yaitu sebagai berikut: 

1) Keluarga muallaf terdiri sepasang suami istri dimana sang suami 

seorang muallaf dan istrinya seorang muslim. Sebelum pernikahan 

dilakukan seusai syariat Islam, sang suami masuk terlebih dahulu 

Islam/muallaf dan mendapatkan restu dari kedua orang tua sang istri 

yang awalnya memang beragam Islam. 

2) Keluarga muallaf kedua hampir serupa dengan keluarga yang 

pertama, dimana pasangan suami dan istri tersebut dulunya berbeda 

agama. Sang suami beragam Islam dan sang Istri muallaf. Pernikahan 

dilakukan sesuai syaria Islam setelah sang Istri menjadi muallaf 

sebelum berlangsungnya pernikahan dan mendapatkan restu dari 

keluarga suami yang awanya telah beragam Islam.
 21

 

c. Faktor yang Mempengaruhi Seseorang menjadi Muallaf 

Terdapat faktor-faktor seseorang untuk memutuskan menjadi muallaf, 

yaitu sebagai berikut:  

1) Faktor Internal 

Keikutsertaan faktor internal dalam mempengaruhi sesorang secara 

garis besar berpengaruh terhadapa perkembangan jiwa keagamaan 

yang mencakupi faktor hereditas, tingkat usia, kepribadian dan 

kondisi jiwa seseorang. Dapat terlihat bahwa keagamaan dan 

                                                             
21

Saftani Ridwan, Vol 11, 2017 : 8-9. 
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perkembangan jiwa seseorang tidak dapat dihilangkan, dimana dalam 

hal ini kontribusi kondisi jiwa turut ambil andil dalam faktor internal 

seseorang menjadi muallaf. Hal ini nampak dengan begitu banyak 

wanita yang mengikuti agama suaminya disebabkan kondisi kejiwaan 

seorang wanita cenderung lebih mudah ketimbang pria. 

2) Faktor Eksternal 

Faktor ekternal atau dari luar diri seseorang mencakup 

lingkungan sekitar dari seseorang dalam hal ini keluarga yang 

bersangkutan. Keluarga merupakan suatu kesatua sosial yang 

mendasar dalam kehidupan seseorang. Sehingga keluarga menjadi 

awal fase sosialisasi dalam pembentukan jiwa keagamaan. Terlepas 

dari itu lingkungan lain yang berpengaruh dalam pembentuk jiwa 

keagamaan seseorang selain lingkungan keluarga seperti lingkungan 

lembaga dalam hal ini sekolah atau organisasi 
22

 

4. Konversi  

Konversi merupakan sebuah pengambilan keputusan yang besar  bagi 

seorang, karena dengan begitu dia sudah siap untuk meninggalkan atribut 

agama yang dia percayai sebelumnya. Konversi adalah sebagai perubahan dari 

satu sistem pengetahuan ke sistem yang lain 

Muallaf ialah mereka yang telah melafalkan kalimat syahadat serta 

termasuk golongan Muslim yang perlu diberikan bimbingan dan  perhatian 

                                                             
22

Vili Indri Yani, PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DALAM KELUARGA MUALLAF (Studi 

Kasus di Kampung Muallaf Dusun Nglarangan Desa Getas Kecamatan Kaloran Kabupaten 

Temanggung), (IAIN Salatiga, 2019), h. 10-12 
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oleh golongan yang lebih memahami Islam. selesainya mengucapkan kalimat 

syahadat, asumsi yang muncul merupakan individu akan mulai mendalami 

Islam. pada proses mendalami tadi.  

Muallaf akan menemui beberapa tahap yang memerlukan ilmu, dorongan, 

kesabaran, sokongan, nasehat, dan  motivasi berkelanjutan buat menghadapi 

setiap tahapan, sehingga di akhirnya mereka bisa mencapai tahap ketenangan 

pada menjalani kepercayaan seorang yang berpindah identitas keyakinan 

berasal non-muslim menjadi muslim yaitu Muallaf, menggunakan adanya 

hidayah juga cita-cita yg membuatnya begitu yakin perihal Islam. serta 

membuatnya ingin memeluk keyakinan agama Islam, yang memang intinya 

seluruh kepercayaan  sama, namun masing-masing orang pasti mempunyai 

tanggapan yang tidak selaras perihal semua agama yang ada. Di Indonesia tak 

diketahui dengan sempurna jumlah seluruh Muallaf. namun pemeluk 

kepercayaan  lain yg pindah ke agama Islam artinya fenomena sosial yang 

nyata dan  trennya terus semakin tinggi.  
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D. Kerangka Pikir. 

Adapun kerangka pikir pada penelitian ini dapat dilihat pada gambar dibawah 

ini. 

Bagan Kerangka Pikir 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.3 
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Pada Kampung Muallaf di Kelurahan Betteng, Kecamatan Lembang, 

Kabupaten Pinrang dikenal dengan mayoritas penduduknya yang beragama non 

muslim. Namun, setelah melalui beberapa proses interaksi dengan penduduk yang 

beragama muslim, sehingga mereka memahami dan memilih untuk berpindah ke 

agama Islam yang disebut sebagai muallaf. 

Strategi komunikasi merupakan sebuah cara yang telah direncanakan baik itu 

secara individu maupun kelompok dalam  upaya menyampaikan sebuah isi pesan 

komunikasi dan bagaimana komunikasi yang dilakukan dapat memberikan efek  yang 

diinginkan oleh komunikator terhadap komunikan. Pesan yang disampaikan oleh 

seorang komunikator dapat berupa informasi, ide, emosi, keterampilan, dan 

sebagainya yang dapat mempengaruhi perilaku komunikan.  

Burgon dan huffner meringkas beberapa pendapat dari beberapa ahli 

mengenai definisi komunikasi persuasi sebagai berikut 

1. Proses komunikasi yang bertujuan mempengaruhi pemikiran dan 

pendapat orang lain agar menyesuaikan pendapat dan keinginan 

komunikator. 

2. Proses Komunikasi yang mengajak dan membujuk orang lain dengan 

tujuan mengubah sikap, keyakinan dan pendapat sesuai keinginan 

komunikator tanpa adanya unsur paksaan 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah kualitatif. 

Penelitian kualitatif merupakan metode penelitian ilmu sosial yang menganalisis dan 

mengumpulkan data berupa serangkaian kata secara tulisan maupun lisan dan 

perbuatan-perbuatan manusia. 

Jenis penelitian yang digunakan peneliti adalah studi kasus. Penelitian ini 

dengan melakukan penafsiran data yang berkenaan dengan fakta, keadaan, variabel, 

dan peristiwa yang terjadi saat penelitian berlangsung dan menyajikannya dengan apa 

adanya.  

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian  

Lokasi penelitian merupakan tempat atau objek untuk mengadakan sebuah 

penelitian. Lokasi penelitian ini berada di Kampung Muallaf, Kelurahan 

Betteng, Kecamatan Lembang, Kabupaten Pinrang.  

2. Waktu penelitian  

Waktu penelitian yang akan dilakukan oleh calon peneliti untuk 

merampungkan penelitian ini kurang lebih dalam jangka waktu 3 bulan. 

C. Fokus Penelitian 

 Fokus penelitian amat dibutuhkan supaya penelitian yang bakal digeluti ada 

batas khusus. berlandaskan pada gambar kerangka pikir yang dinaikan oleh calon 

peneliti sehingga penekanan dalam penelitian ini mengarah pada Strategi Komunikasi 
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Persuasif Dalam Konvergensi Agama rakyat Pada desa Muallaf di Kelurahan 

Betteng, Kecamatan baruh, Kabupaten Pinrang. 

D. Jenis dan Sumber Data 

Dalam penelitian ini, calon peneliti membagi data menjadi dua jenis yaitu data 

primer dan data sekunder. 

1. Data Primer  

Data primer adalah sumber data yang dikumpulkan langsung dari objek 

yang diteliti. Data ini merupakan data pokok yang didalamnya akan ditarik 

kesimpulan-kesimpulan dari hasil observasi ataupun wawancara informan 

tentang Strategi Komunikasi Persuasif Dalam Konversi Agama Masyarakat 

Pada Kampung Muallaf di Kabupaten Pinrang. Adapun karakteristik 

responden peneliti yaitu : 

a. Penduduk asli yang tinggal di Kampung Muallaf. 

b. Pemerintah setempat. 

c. Penduduk yang telah berpindah agama (muallaf) 

2. Data Sekunder  

Data Sekunder yaitu penelitian yang bersumber atau dihasilkan dari buku-

buku yang berkaitan dengan entitas studi dalam struktur penjelasan, skripsi, 

premis, serta karangan atau karya tulis ilmiah lainnya.
23

  ada pula data 

pendukung yang periset peroleh dalam studi ini yaitu buku-buku, buletin, 

hasil dari penelitian daftar pustaka serta internet. 
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E. Teknik Pengumpulan dan Pengelolahan Data 

Pada penelitian ini, peneliti terlibat langsung di lokasi penelitian atau tempat 

penelitian untuk memperoleh data-data yang mempunyai hubungan dengan judul 

penelitian ini dan mengadakan penelitian. Adapun teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut : 

1. Observasi 

Observasi merupakan metode pengumpulan data yang menggunakan 

pengamatan terhadap objek penelitian yang dapat dilaksanakan secara 

langsung maupun tidak langsung.
24

 

Salah satu metode pengumpulan data yang digunakan dalam melakukan 

penelitian ini dengan melakukan pengamatan secara langsung terhadap objek 

yang akan diteliti. Caranya dengan turun langsung ditempat penelitian yaitu 

kepada orang-orang yang dianggap sesuai dengan karakteristik penelitian ini.  

Observasi yang dilakukan peneliti yaitu mengamati komunikasi 

masyarakat muslim dan non muslim apa saja yang dilakukan saat melakukan 

kegiatan dan mengajak masuk Islam dalam menerapkan strategi komunikasi 

dalam melakukan ajakan untuk masuk Islam. Peneliti melakukan observasi di 

Kampung Muallaf, Kelurahan Betteng, Kecamatan Lembang, Kabupaten 

Pinrang. 

2. Wawancara 

Wawancara adalah cara yang digunakan untuk mendapatkan informasi 

(data) dari responden dengan cara bertanya langsung secara bertatap muka.
25
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Selain itu, calon peneliti juga menggunakan bantuan pedoman wawancara 

agar mempermudah dan memfokuskan pertanyaan yang akan disampaikan.  

Calon Peneliti juga menggunakan alat bantu untuk merekam agar 

memudahkan dalam proses penyimpanan dan pengolahan data. Pada 

penelitian ini calon peneliti akan melakukan wawancara dengan pihak-pihak 

tertentu dilokasi tersebut. Adapun pedoman wawancara yang digunakan 

peneliti sebagai berikut : 

 

Tabel 3.1 

Pedoman wawancara 

No Indikator Pertanyaan 

1. Komunikasi persuasif 

penduduk muslim 

kepada penduduk non 

muslim di Kampung 

Muallaf Kabupaten 

Pinrang 

1. Bagaimana strategi komunikasi persuasif yang 

digunakan dalam mempengaruhi penduduk di 

Kampung Muallaf ? 

2. Apa saja media yang digunakan dalam proses 

komunikasi di Kampung Muallaf ? 

3. Bagaimana efek komunikasi yang ditimbulkan 

dalam proses mempengaruhi ? 

4. Apa saja kesulitan yang di alami dalam proses 

komunikasi persuasif di Kampung Muallaf ? 

5. Apakah strategi komunikasi yang digunakan 

berhasil terhadap perubahan perilaku 

penduduk? 

2. Gambaran konvergensi 1. Bagaimana gambaran perpindahan agama di 



32 

 

 
 

agama di Kampung 

Muallaf Kabupaten 

Pinrang 

Kampung Muallaf ? 

2. Bagaimana proses perpindahan agama yang 

dilakukan di Kampung Muallaf ? 

3. Bagaimana peran komunikator dalam 

perpindahan agama di Kampung Muallaf ? 

4. Apakah strategi komunikasi terdahulu masih 

digunakan hingga sekarang di Kampung 

Muallaf ? 

5. Apakah strategi komunikasi tersebut masih 

efektif digunakan ? 

Setelah melakukan observasi penulis menemukan 4 subjek untuk 

dijadikan narasumber dalam penelitian ini. Proses wawancara dilakukan pada 

hari dan waktu yang berbeda sesuai dengan kesepakan penulis dan 

narasumber. Agar wawancara berjalan dengan lancar dan sesuai dengan 

harapan, maka penulis mempersiapkan kebutuhan dalam menunjang 

kelancaran dan kesuksesan dalam proses wawancara yaitu mempersipakan 

pedoman wawancara seperti di atas. Pedoman tersebut digunakan untuk 

mengarahkan pertanyaan ke narasumber atau informan agara penulsi  tetap 

fokus pada pokok permasalahan yang akan diketahui.  

3. Dokumentasi 

Prosedur ini adalah sebuah teknik pengumpulan data yang menciptakan 

catatan berguna yang bersinggungan dengan permasalahan yang lebih detai. 

prosedur ini  guna mengakulasi data yang tersedia dalam catatan arsip yang 
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berguna selaku data pendukung serta tambahan untuk data pokok yang didapat 

lewat pemantauan serta konsultasi yang mendalam.
 26

 

Prosedur pengarsipan yakni prosedur yang  guna menelusuri data historis. 

Sebagain besar energi yang cawis yakni dalam struktur surat-surat, pernyataan 

serta sebagaianya. Sidat penting dari data ini tidak terbatas pada ruang serta 

periode akibatnya berikan kans pada pengamat guna melihat hal-hal yang  lalu.
 27

 

Hal-hal yang sanggup jadi materi pengarsipan adalah berwujud foto-foto 

dari hasi konsultasi sepanjang melaksanakan riset tidak cuma itu dokumntasi 

sanggup jadi penumpu otentisitas data sepanjang melaksanakan prosedur riset. 

F. Uji Keabsahan Data 

Keabsahan data dilakukan sebagia pembuktian bahwa penelitian yang peneliti 

lakukan merupakan penelitian yang benar dan sebagai pengujian data yang telah 

diperoleh. Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif mencakapi uji credibility, 

transferability, dependabilit, dan confirmability. Haln ini diperuntukkan agar data  

dari penelitian ini, peneliti mampu bertanggunjawab akan keabsahan data yang ia 

peroleh. Adapun uji keabsahan data yang dapat dilaksanakan.  

1. Credibility  

Uji Credibility (kredibilitas) atau uji kepercayaan terhadap data hasil 

penelitian yang disajikan oleh peneliti agar hasil penelitian yang dilakukan 

tidak meragukan sebagai sebuah karya ilmiah dilakukan. 
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a. Perpanjangan Pengamatan  

Perpanjangan pengamatan dapat meningkatkan kepercayaan dan 

kebenaran data yang diteliti, pada perpanjangan pengamatan peneliti 

melakukan penelitian dengan memperoleh data dengan cara 

mewawancarai masyarakat dan tokoh masyarakat dengan konsep teori 

yang digunakan, dan memanfaatkan waktu, tekun dalam memeriksa 

secara mendalam dan cermat terhadap strategi komunikasi yang 

digunakan  dengan data-data yang ditemukan sehingga peneliti benar-

benar yakin bahwa semua data tersebut konkrit. 

b. Meningkatkan Kecermatan dalam Penelitian  

Meningkatkan kecemasan atau ketekunan secara berkelanjutan, maka 

kepastian data dan kronologis peristiwa dapat dicatat atau direkam 

dengan baik, dan sistematiss. Meningkatkan kecermatan merupakan 

salah satu cara untuk mengontrol atau mengecek pekerjaan, apakah data 

yang dikumpulkan, telah dibuat, dan disajikan sudah benar atau belum 

adanya.  

Untuk meningkatkan kecermatan dalam penelitian, peneliti di sini 

melakukan meminta pendapat dengan teman-teman sejawat, dan melihat 

tanggapan orang lain di laman internet, dengan kegiatan seperti ini 

peneliti mengharapkan data lain sebagai perbandingan dan bahan 

tambahan atas hasil peneliti, kemudian peneliti memberikan hasil 

penelitian sementara kepada dosen pembimbing dengan maksud akan 
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direvisi demi menyempurnakan hasil penelitian penerapan human 

relations dalam pelayanan publik ini. 

2. Transferabil 

Transferability merupakan validitas eksternal dalam penelitian kualitatif. 

Validitas eksternal menunjukkan tingkat keakuratan atau keberlakuan hasil 

penelitian terhadap populasi tempat sampel diambil. Pertanyaan terkait nilai 

transfer hingga saat ini masih dapat diimplementasikan  dalam situasi lain 

3. Dependability  

Dependability atau reliabilitas adalah penelitian yang apabila, penelitian 

yang dilakukan oleh orang lain dengan proses penelitian yang sama akan 

memperoleh hasil yang sama pula. Pengujian ini dilakukan dengan cara 

melakukan ulang peninjauan data-data terhadap keseluruhan proses penelitian. 

Cara peneliti atau sebagai editor independen yang meninjau kembali 

keseluruhan data-data dan aktivitas dengan cara melakukan pencarian di laman 

internet dan di perpustakaan Institut Agama Negeri Parepare dan melakukan 

perbandingan informasi bahwa tidak ada sumber lain yang berkaitan dengan 

masalah penelitian yang sedang diangkat. 

Reliability atau penelitian yang reliabel, dengan kata lain beberapa 

percobaan yang dilakukan selalu mendapatkan hasil yang sama. 

Ketergantungan atau reliabilitas penelitian adalah penelitian jika penelitian 

yang dilakukan oleh orang lain dengan proses penelitian yang sama akan 

memperoleh hasil yang sama.  
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Hal ini dilakukan dengan mengaudit seluruh proses penelitian, dimulai 

dengan bagaimana peneliti menentukan masalah, turun ke lapangan, memilih 

sumber data, melakukan analisis data, menguji keabsahan data hingga membuat 

laporan observasi.  

4. Confirmability  

Objektivitas pengujian kualitatif disebut juga dengan uji confirmability 

penelitian. Penelitian bisa dikatakan objektif apabila hasil penelitian telah 

disepakati oleh lebih banyak orang. Uji konfirmabilitas penelitian kualitatif 

berarti menguji hasil penelitian yang dilakukan dengan proses yang telah 

dilakukan.  

Apabila hasil penelitian merupakan fungsi dari proses penelitian yang 

dilakukan, maka penelitian tersebut telah memenuhi standar konfirmabilitas. 

Validitas atau keabsahan data adalah data yang tidak berbeda antara data yang 

diperoleh peneliti dengan data yang terjadi secara nyata pada objek penelitian 

sehingga keabsahan data yang disajikan dapat dipertanggungjawabkan. 

G. Teknik Analisis Data 

 Analisis data merupakan usaha untuk memberikan interpretasi terhadap data 

yang telah tersusun untuk mendapatkan kesimpulan yang valid. Dalam  menganalisis 

data mengunakan data deduktif yaitu cara berfikir dengan cara menganalisis data-data 

yang bersifat umum yang diperoleh dari hasil wawancara dan observasi beserta 

dokumentasi, kemudian ditarik kesimpulan yang bersifat khusus atau berangkat dari 

kebenaran yang bersifat umum mengenai suatu fenomena dan mengeneralisasikan 
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kebenaran tersebut pada suatu peristiwa atau data tertentu yang berindikasi sama 

dengan fenomena yang bersangkutan.
28

 Ada tiga langkah dalam analisis yaitu : 

1. Reduksi Data  

Reduksi data yang meliputi meringkas, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting. Sampai peneliti mereduksi data akan 

menimbulkan gambaran yang lebih jelas dan memudahkan calon calon dalam 

mengumpulkan data. Reduksi data terjadi terus menerus sampai penelitian 

lapangan tersusun sampai laporan akhir selesai. 

2. Display Data 

Ketika data telah direduksi, maka tahap selanjutnya yang akan dilakukan 

oleh calon peneliti adalah menampilkan data atau penyajian data dengan 

menampilkan data ini akan mudah untuk memahami apa yang terjadi, 

merencanakan lebih lanjut berdasarkan apa yang telah dipahami/dicapai. 

3. Verifikasi data 

Pengumpulan data pada tahap awal menghasilkan kesimpulan sementara 

yang jika diverifikasi dilakukan (penemuan bukti atau fakta yang terjadi di 

lapangan) dapat memperkuat kesimpulan awal atau kesimpulan baru.  

Kesimpulan akan ditangani secara longgar, tetap terbuka, telah disiapkan, 

tidak jelas pada awalnya, ditingkatkan ke lebih detail dan berakar pada subjek. 

Kesimpulan juga berlangsung selama penelitian. Verifikasi mungkin sesingkat 

pemikiran yang melintas di benak analis saat peneliti menulis.
29
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian  

1. Komunikasi persuasif yang dilakukan penduduk muslim kepada 

penduduk non muslim di kampung Muallaf kabupaten Pinrang 

Desa Muallaf salah satu pedalaman yang  terlihat di pelosok Patambia, 

Kelurahan Betteng, Kecamatan baruh, Kabupaten Pinrang, Sulawesi Selatan 

jadi posisi perkampungan para Muallaf yang diberi sebutan desa Muallaf 

Darussalam. gairah guna mengeksplorasi Islam semacam itu terasa walaupun 

diantara di wilayah yang terisolir. 

Agama dalam kehidupan satu orang perseorangan bisa berperan selaku 

sistem angka yang mempunyai kandungan norma-norma khusus. selaku lazim 

norma-norma itu selaku kerkem rujukan dalam berlagak laris dalam 

geheidaung supaya pesuasion dengan ipsinman agama yang dianut. Muallaf 

poinnya menaka yg telah melisankan wacana syah terlihatt dan juga kasumu 

golangan orang islam yg mesti dibaan gumistan dan juga atamaan oleh 

golangan yang lebih tahu. 

Islam menerangkan kalau para muallaf hendak menemui sebagian 

tuntutan yang membutuhkan ilmu, desakan, ketabahan, bantuan, nasehat, serta 

dorongan yang bersambung-sambung dalam didapati tiap-tiap tingkatannya, 

alhasil pada alhasil mereka bisa menjangkau tahapan ketenteraman dalam 

kehidupan berakidah. . seorang yang mengganti akidahnya dari non-orang 

islam jadi Muslim merupakan Muallaf. serta buat supaya kalian mendekap 
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Islam, yang benar intinya semuh agama serupa, tepai masing-masing orang 

tentu memana yang berselisih bertepatan pada seluruh perkayahan . 

Salah satu bagian dari masyarakat yang kegumentan kegumentan serta 

peritinan yakni Muallaf. Tujuan pengarahan semula poinnya bakal 

mempertinggi kemasyarakatan berramgan, mendalami pemikiran-ajaran 

agama, mendalami ajaran-ajaran agama, kirjaan ajaran perkayaan semula 

dalam gehidung segali hari dan juga mengati participat dalam kemasyarakatan 

dan juga pembangunan pada gymmune. 

Komunikasi merupakan salah satu penilaian terutama dalam Islam. 

oleh karena itu komunikasi yang mengerjakan ekspedisi di perawakan 

gagasan serta tinjauan  penjelasan serta ilmu yang dipelajari oleh Muallaf. 

lamun itu tidak rada, guna menciptakan komunikasi yang efisien serta training 

yang optimum, ada bolehnya ada strategi serta sistem training supaya apa 

yang di informasikan sepanjang training bisa berhasil. 

Komunikasi yang silawa tidak cuma kiwanta dengan cara ucapan saja 

tapi kadang komunikasi nonverbal pula bisa menaikkan persemana Muallaf. 

Komunikasi  Yang Membuka serta Membujuk dengan cara psikis supaya 

Muallaf bisa senantiasa , kuat serta  tidak berubah-ubah memastikan 

keyakinan  Islam serta  jadi Muallaf yang independen, bertaqwa dan juga 

istiqomah dalam keagamaannya jua mandiri dalam sosial ekonominya. 

Bujukan yakni tatanan penanaman dampak yang bisa berupa apapun, 

mulai dari keyakinan, sikap, arti, serta  dorongan. bujukan yakni bagian tidak 
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terpisahkan dari sistem komunikasi perseorangan, satu orang pengirim amanat 

(sender) berjuang bakal mengantarkan dan juga memperbesar karisma amanat 

yang di sampaikan pada pemeroleh amanat (receiver).  

Bujukan yakni serupa sistem yang berniat guna mengubah sikap 

maupun sikap perseorangan positif dengan cara perorangan atau golongan  

satu buah berita, tema, insiden maupun subjek.Dalam penelitian ini, peneliti 

dapat menganalisis beberapa masyarakat yang masuk Islam hingga mengajak 

masyarakat lain untuk masuk Islam tanpa ada paksaan. Seperti halnya 

pernyataan salah satu informan ibu Betti:  

“Keyakinan diri sendiri” 
30

 

 

Hasil wawancara dengan informan ibu Betti, bahwa dalam perjalanan 

hijrahnya dari non muslim ke muslim atau muallaf berdasarkan keyakinann 

dalam diri sendiri setelah lama mengamati lingkungan disekitarnya yang 

memang sudah merasakan nikmatnya Islam terlebih dulu. Keyakinan dalam 

diri sangatlah penting bagi pengembangan batin dalam diri seseorang agar 

lebih terarah. 

Keyakinan atau kepercayaan disini di artikan sebagai suatu bentuk 

sikap yang di tunjukkan seseorang saat ia sudah merasa yakin dan cukup tahu 

tetang apa yang sebenarnya benar untuk ia lakukan dan menyimpulkan dalam 
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dirinya sudah mendapat hal yang benar. Walaupun orang itu tidak selalu 

benar. 

Manusia sebagai makhluk sosial perlunnya hubungan yang baik antar 

sesama  manusia dan menjalin silaturahmi yang baik, sehingga terjalin 

hubungan yang harmonis dan sejahtera. Mempunyai teman juga harus pilih-

pilih dan membawa pengaruh yang baik untuk kehidupan kita. Sebagai 

makhluk sosial, manusia tidak dapat hidup seorang diri. Dengan 

bersosialisasi, pemikiran seseorang dapat lebih terbuka dan mampu 

beradaptasi dengan lingkungannya. Meskipun manfaat bersosialisasi amat 

penting, seseorang juga perlu selektif dalam bergaul. Rasulullah SAW selalu 

berpesan agar dapat memilih pergaulan yang baik dan dapat membawa pada 

kebaikan. Teman dapat membawa pengaruh yang besar dalam pembentukan 

pemikiran dan perasaan kita. Seperti wawancara peneliti dengan informan 

Konni:  

“Saya awalnya masuk Islam karena diajak dan dikenalkan oleh teman 

dan keluarga”
31

 

Hasil wawancara dengan informan Konni, dalam proses masuk Islam 

membutuhkan perjuangan dan ajakkan dari teman dan keluarganya. 

Komunikasi yang dilakukan oleh temannya akhirnya membuat Konni yakin 

dengan agama yang dipilih. Tak terlepas dari itu Tuhan-lah yang mampu 
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membolak balikkan hati manusia, dan membukakan pintu hidayah bagi 

hambanya melalui teman dan keluarga Konni. 

Dakwah ialah suatu proses penyampaian, ajakan atau seruan kepada 

orang lain atau kepada masyarakat agar mau memeluk, menelaah, serta 

mengamalkan ajaran agama secara sadar, sehingga membangkitkan dan  

mengembalikan potensi diri orang itu, dan  dapat hidup bahagia di dunia dan  

akhirat. Salah satu cara berdakwah tidak hanya di atas mimbar atau menjadi 

ustas. Namun, dalam menyampaikan kebenaran atau hal yang baik bisa 

dengan ikut serta berbaur dengan mereka, ikut membantu tanpa merendahkan 

yang berbeda dengan agama yang dianut. Seperti halnya dengan pernyataan 

dari informan pak Guntur: 

“Saya masuk Islam karena mengamati lingkungan orang Islam, hingga 

saya masuk Islam dan berdakwah mengajak mereka masuk Islam 

secara perlahan dan lemah lembut tanpa ada paksaan”
32

 

 

Berdakwah termasuk fardu kifayah selama masih ada sebagian umat 

Islam yang mengemban dakwah. Islam tidak lepas dari aktivitas dakwah. 

Bahkan, agama ini dapat menyebar ke semua dunia melalui jalan dakwah dari 

para da'i hingga pedagang muslim yang berkelana mengembangkan ajaran 

Islam. Dakwah selalu mengiringi perkembangan Islam di berbagai belahan 

dunia.  
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Mengajak orang lain dari non muslim ke muslim atau berpindah 

keyakinan atau agama itu mendapat pahala yang berlimpah. Namun, tidak 

mudah untuk meyakinkan mereka sebab ini bersifat kepercayaan yang dianut. 

Mengajak orang lain berpindah tidak harus dengan unsur paksaan ataupun 

tekanan. Adanya komunikasi persuasive yang dilakukan untuk meyakinkan 

mereka.  

Seperti halnya pernyataan informan pak Guntur: 

“Saya mendekati mereka dengan berlogika,memberika contoh yang 

tidak berat dan masuk diakal, seperti membedakan cara berdo’a 

muslim dan non muslim” 

Berdasarkan hasil wawancara dengan pak Guntur dengan mengajak 

orang lain untuk meyakini Tuhan tidak harus dengan menakut-nakuti atau 

memberika tekanan, tapi dengan berkomunikasi yang baik serta memberikan 

contoh yang benar- benar real terjadi di tengah masyarakat tanpa menjatuhkan 

agama yang lain.  

Hasil dari wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa Berdoa 

merupakan salah satu kebiasaan yang wajib dilakukan pada sehari-hari, baik 

sebelum maupun setelah melakukan suatu pekerjaan. Berdoa termasuk 

kewajiban kita sebagai rasa syukur pada tuhan yang Maha Esa yang sudah 

menciptakan manusia. memang secara logika cara berdo’a agama Islam 

berbeda dengan agama lain.  

Cara agama Islam berdoa adalah mengangkat kedua tangan sebatas 

dada, kedua telapak tangan menengadah ke atas, kemudian mengucapkan doa. 
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setelah selesai berdoa, kedua tangan diusapkan ke muka sambil mengucapkan 

"aamiin". 

Sedangkan yang lain dengan cara dikepal mengatupkan kedua tangan 

terus menutup mata lalu membaca do'a, serta adapula yang bernyanyi. Selain 

itu tutur kata yang saat orang muslim berdo’a sampaikan dengan cara yang 

tenang, suci bersih. Namun, hal itu pak Guntur tidak bermaksud untuk 

menjatuhkan agama lain, atau merasa lebih baik. Indonesia adalah negara 

yang kaya keanekaragaman. Salah satunya adalah agama. Ada 6 agama yang 

diakui di Indonesia, yaitu agama Islam, agama Hindu, agama Buddha, agama 

Kristen, agama Katolik, dan agama Khonghucu. Setiap agama memiliki cara 

beribadah dan berdoa yang berbeda. Meskipun memiliki cara yang berbeda, 

semua agama menyembah Tuhan Yang Maha Esa. 

Salah satu faktor pendukung yang sangat krusial agar terwujudnya 

tujuan serta sasaran komunikasi persuasif adalah penggunaan Teknik yang 

relevan, sistematis serta sinkron dengan situasi dan  syarat komunikan.Teknik 

komunikasi persuasif adalah suatu cara yang ditempuh sang komunikator 

dalam melaksanakan tugasnya, yakni mengubah perilaku serta tingkah laku 

komunikan baik melalui verbal, tulisan maupun tindakan. Dengan demikian, 

maka komunikan bersedia melakukan sesuatu menggunakan suka  hati, 

senang rela dan  tanpa dipaksa sang siapa pun.  
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Kesediaan itu muncul dari komunikan menjadi akibat terdapatnya 

dorongan atau rangsangan tertentu yang menyenangkan. Pernyataan informan 

ibu Ros: 

“Cara saya mengajak mereka, saya harus paham dulu tentang agama 

diyakini dan adanya rasa tentram, damai dalam diri pribadi, dan kata-kata 

itulah yang saya sampaikan kepada keponakan saya”
33

 

 

Pendekatan ibu Ros fokus mengajak mereka yang non muslim seperti 

keponakannya dengan menggunakan perasaan. Membagikan apa yang ini ibu 

Ros rasakan selama masuk Islam adanya ketenangan jiwa dalam diri. Dari 

beberapa pemaparan di atas menunjukkan bahwa rata-rata mereka sudah 

masuk Islam dengan keyakinan diri sendiri tanpa ada unsur paksaan dari pihak 

manapun.  

Dari sebagian orang yang jadi Muallaf, dahulu mula sanggup jadi 

seseorang Muallaf itu  terlihat sebagian sebab yang membikin mereka percaya 

guna menyikap agama Islam yakni dari daerah dimana mereka banyak 

berbaur alias berkawan dengan seseorang mukminat,  terlihat rasa 

kenyamanan tertentu untuk diri mereka kali mencermati orang– orang 

disekitar mereka menceritakan mengenai agama Islam serta mulailah 

membikin mereka ini jadi tergoda mengenai agama Islam serta berharap 

memahaminya lebih dalam. Mereka merasakan terdapatnya kenyamanan 

dalam diri kali memeluk agama Islam. 
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Tidak hanya itu, mereka juga menggunakan komunikasi persuasife 

untuk mengajak orang untuk masuk Islam dengan cara menggunakan logika, 

memerikan contoh yang real di tengah masyarakat tanpa ada unsur 

menjatuhkan agama yang lain, serta melakukan pendekataan berupa perasaan 

yang dialami selama masuk Islam ternyata juga bisa membuat yang non 

muslim bisa ikut meyakini agama Islam atau melakukan perpindahan agama 

yang sering disebut muallaf. 

2. Gambaran konversi agama di kampung Muallaf Kabupaten Pinrang 

Konversi ialah pendekatan penyampaian intervensi yang dilakukan 

secara terkoordinir, terintegrasi serta bersama-sama. Konversi kepercayaan  

sebenarnya merupakan sebuah pengambilan keputusan yang besar  bagi 

seorang, karena dengan begitu dia sudah siap untuk meninggalkan atribut 

agama yang dia percayai sebelumnya. Manusia  pada dasarnya dilahirkan 

untuk mencari suatu kebenaran serta jawaban yang ideal bagi dirinya sendiri. 

Pandangan Islam tersebut lebih bercorak pada konvergensi sebab 

mengakui adanya dampak internal (keimanan dalam eksklusif) dan  dampak 

eksternal (berupa aktivitas sosialitas dalam masyarakat). Jelasnya bahwa 

manusia tidak saja ditinjau menjadi makhluk ideal dan  struktural akan tetapi 

juga diletakkan pada posisi potensial dalam proses perkembangannya.
34

 

Tugas agama di wahyukan oleh yang karisma terhadap individu selaku 

buku petunjuk hidup bikin menerima kesejahteraan dan juga sakinah bagus di 
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bumi dan juga alam akhirat. di dalam cara melaksanakan agama yang telah 

dianut kadangkala berlangsung pergolakanl bathin ahwal ketenteraman pada 

memagut agama, saat satu orang telah merasa tidak nyaman dengan agamanya 

hingga mereka bakal mencari apa yang cocok dan juga membuat dirinya 

merasa percaya maupun terlebih petunjuk sebetulnya sampai memakai 

sendirinya dengan bermacam ragam teknik.  

Hal tersebut akan mengundang perpindahan keyakinan. Namun semua 

itu tidak terlepas dari hidayah yang didapatkan dari yang maha kuasa Allah 

subhana waa ta’ala. Islam mempunyai tugas untuk mengembangkan fitrah 

manusia menggunakan ajaran agama Islam, supaya terwujud kehidupan 

manusia yang makmur dan  bahagia. Ajaran agama Islam mengandung unsur 

pondasi bagi perkembangan seseorang. Dalam proses pengembangannya 

haruslah dilakukan secara sadar, berencana dan  sistematis.  

Manusia dalam perjuangan perkembangannya tidaklah dilakukan 

secara langsung, akan tetapi setahap demi setahap atau sedikit demi sedikit. 

Mulai manusia tersebut dalam kandungan sampai dengan masa remaja, 

dewasa bahkan hingga manusia itu kemudian meninggal, ia akan mengalami 

perkembangan yaitu melalui proses pendidikan, baik dari dalam dirinya, 

keluarga ataupun kerabat, ataupun lingkungan masyarakat. 

Peneliti akan mewawancarai beberapa masyarakat kampung muallaf 

yang telah masuk Islam tentang bagaimana konvergensi agama di kampung 
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muallaf kabupateng pinrang. Wawancara pertama ditujukan kepada tokoh 

masyarakat yaitu pernyataan informan ( pak Guntur ) : 

 “Awalnya sebelum saya masuk Islam , daerah tempat tinggal saya itu 

mayoritas Islam . Saya melihat perbandingan agama yang saya anut 

dengan agama Islam sangat berbeda terkhususnya di hari raya umat 

Islam bagaimana saling menjabat tangan , memberi salam saat bertamu 

, menjaga kebersihan . Jadi mayoritas kami memilih agama Islam 

karena menurut kami agama Islam adalah agama yang paling benar , 

yang paling tidak memberatkan bagi kamiSaya merasa Islam adalah 

agama yang benar, jadi saya mengajak mereka dengan cara perlahan – 

lahan medekati mereka dengan berbicara logika, dan saya mengajak 

mereka tanpa ada paksaan, yang awalnya berbicara tentang keluarga 

dan saya tidak terlalu berfokus pada alkitab, dan ini yang terus terulang 

dari dulu waktu saya pindah dan akhirnya mereka bersama-sama 

masuk Islam.”
35

 

Pernyataan dari informan pak Guntur beliau mengatakan bahwa ia 

tidak terlalu memaksakan mereka untuk menganut agama Islam walaupun pak 

Guntur sudah merasa yakin bahwa agama Islam yang belian Yakini sekarang 

adalah agama yang benar. Hasil wawancara di atas Bersama dngan pa Guntur 

dapat  disimpulkan bahwa cara mengajak dengan perlahan -lahan tidak di 

sampaikan secara menyeluruh menandakan bahwa seperti cara Rasulullah 

berdakwah pada zaman dulu. Menyampaikn pesan atau dakwah tidak harus 

dengan cara kasar, dan awal berdakwah dengan sedikit demi sedikit.  

Salah satu taktik Rasulullah ketika menyerukan tauhid kepada rakyat 

Makkah ialah dengan mengajak mereka untuk memperhatikan alam raya serta 

keteraturannya. Sementara buat mengajak mereka meninggalkan 
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sesembahannya, Rasulullah mengingatkan bahwa berhala yang mereka 

sembah tak mempunyai kekuatan apapun memberikan pesan tidak harus 

semuanya disampaikan sebab cara berfikir atau cara memahami apa yang 

disampiakan itu beda-beda. Banyak atau sedikitnya ilmu yang  didapatkan 

dari orang lain tidak semuanya dapat diserap dan di pahami seluruhnya, sebab 

kapasitas otak dalam menangkap ilmu berbeda-beda. 

 Kemudian pernyataan informan (Ibu Ros): 

“Saya menganggap Agama Islam Agama yang baik tapi setelah 

masuk Islam dari tahun 1991 belum mengenal Islam secara utuh , 

hanya berdasarkan keyakinan bahwa Islam agama yang baik cara 

saya mengajak orang masuk Islam ketika nanti dia bertanya , Islam 

itu bagaimana , Bagaimana perasaan saya misalnya keponakan saya 

menanyakan hal itu kepada saya dan setelah dijelaskan akhirnya dia 

masuk Islam dan menikah dengan  orang IslamCara saya mengajak 

orang lain untuk masuk Islam yaitu dengan cara menjawab setiap 

pertanyaan anak-anak dengan santun dan sopan tanpa ada rasa 

menjatuhkan orang lain walaupun itu umurnya dibawah saya ataupun 

di atas, tapi saya tetap berusaha memberikan jawaban yang terbaik”
36

 

 

 Adapun pernyataan dari Ibu Ros bahwa beliau selalu berusaha 

menjawab pertanya-pertanyaan yang dilontarkan kepadanya dengan sopan 

santun tanpa merendahkan orang lain walaupun itu orang lebih tua darinya 

ataupun lebih mudah. Pandangan yang diberikan oleh Ibu Ros membawa 

pengaruh baik terhadap orang-orang disekitarnya, sebab apa yang 
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disampaikan oleh Ibu Ros dapat membuat orang tersebut terpengaruh dan 

ingin masuk islam atau berpindah keyakinan. 

Hal ini kemudian mampu disimpulkan kalau bujukan dengan jalur 

menggelar kebangkitan marah (emotional appeals). Dengan tata cara ini, 

moral ditata ataupun disusun sedemikian paras biar mampu di 

informasikan lebih menarik kepedulian dan juga keinginan komunikan. 

mengenai tata cara training yang merambah jiwa Muallaf. Dalam tata cara 

ini tidak selaras untuk tiap-tiap Muallaf. Ada yang sanggup dijamah 

memanfaatkan bodoran, kesedihan, ujaran yang santai sama 

memanfaatkan  sendiri ataupun anak sendiri.  

Penting halnya bagi tokoh masyarakat muslim untuk mengerti 

keadaan psikologis yang non muslim atau lawan bicaranya. saat 

melakukan komunikasi baik secara indivudu atauapun dalam sebuah acara 

atau kegiatan berkelompok. Menyentuh psikolog bisa diterapkan secara 

menyeluruh. Memakai bahasa yang menyinggung, membentak, menghina. 

menggunakan bahasa yang menyenangkan, intonasi yang menenangkan 

serta raut wajah yang meneduhkan. 

 

Selanjutnya pernyataan dari Informan (ibu Betti ) : 

“Awal masuk Islam saat kerja di Makassar , Melihat lingkungan 

sekitar mayoritas Islam , ada getaran dalam hati mencoba 

mengenal Islam secara perlahan lahan pada akhirnya memutuskan 

masuk Islam dan kenal dengan pak Guntur sehingga di ajak 

tinggal di kampung Muallaf Cara saya berbaur dengan mereka 
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yaitu dengan ikut bantu-bantu , bercerita dengan keluarga yang 

awalanya tidak langsung menagajak tapi bercerita tentang apa saja 

hingga pembicaraan sedikit demi sedikit tentang agama Islam, tapi 

mereka tidak langsung ingin masuk Islam lama kelamaan mereka 

baru mau masuk Islam sama-sama”
37

 

 

Pernyataan ibu Betti yang melakukan pendekatan dengan 

seringnya ikut membantu bantu saat ada acara lalu bercerita tentang 

keluarga hingga menceritakan tentang keyakinan yang dianut oleh ibu 

Betti. Dari hasil wawancara di atas dengan beberapa informan dapat 

disimpulkan bahwa gambaran konversi agama yang dilakukan oleh 

masyarakat membutuhkan proses yang tidak mudah dan butuh waktu lama 

untuk bisa berpindah keyakinan. 

Hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa mengubah suatu 

kepercayaan tidak semudah membalikkan telapak tangan. Setiap orang 

juga memiliki karakter yang berbeda-beda, ada yang cepat memahami 

keadan dan tepat dalam mengambil keputusan, ada juga yang berlama-

lama terlalu banyak berfikir tentang apa yang akan terjadi di masa depan 

mereka jika mereka memilih untuk berpindah keyakinan. Maka proses 

menjadi seoarang mullaf tidak mudah. Sebagai komunikator yang baik 

tentu harus benar-benar memiliki pengatahua yang luas dan banyak-

banyak bersabar mengahadapi orang lain yang ingin kita ajak untuk masuk 

Islam. 

 Berikut pernyataan dari informan Konni: 

                                                             
37

 Beti, IRT, Dusun Patambia, Kelurahan Betteng, Kecamatan Lembang, Kabupaten Pinrang, 

wawancara di Kel. Betteng, 25 Juli 2022 
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“Awal mula saya kenal agama islam dari teman sekolah dan 

keluarga, namun saya belum ada niat untuk  langsung percaya dan masuk 

islam. Tetapi selama beberapa hari menjalani proses dalam mengenali 

islam secara perlahaan pada akhirnya memutuskan masuk islam setelah 

lulus sekolah dan ini berdasarkan dari keyakinan diri sendiri meskipun 

orang tua saya terlebih dahulu masuk islam termasuk kakak saya, dan 

sayalah yang terakhir masuk islam dalam keluarga.”
38

 

 

Konni masuk islam tanpa ada paksaan dari pihak manapun bahkan 

dari keluarga yang lebih dulu masuk islam namun konni tidak dipaksa 

untuk ikut apa yang diyakini oleh keluarga dan teman sekolahnya. Berkat 

hidayah dari Allah dan keyakinan dalam diri Konni selama belajar tentang 

islam akhirnya merubah pandangannya untuk ikut serta memeluk agama 

islam. 

Dari hasil pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa Ketika kita 

melakukan hal kebaikan harus dengan sabar, ikhlas dan lemah lembut. 

Sehingga orang yang diajak untuk berkomunikasi dapat berfikir atau 

menenangkan diri terlebih dahulu agar semua terasa tenang dan tetap 

harmonis. sebagai komunikator hanya berdakwah sebagaimana mestinya 

yang telah terkoordinir dengan baik , Masuknya mereka Islam atau 

berpindah keyakinan semunya diserahkan diri kepada Allah SWT dzat 

maha sempurna maha Membolak Balikkan hati manusia. Meskipun belum 

mengenal Islam secara mendalam namanya Hidayah itu datangnya dari 

Allah bukan dari manusia.  

                                                             
38

 Konni, siswi, Dusun Patambia, Kelurahan Betteng, Kecamatan Lembang, Kabupaten 

Pinrang, wawancara di Kel. Betteng, 25 Juli 2022 
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Seseorang yang baru memeluk agama islam sangat penting untuk 

selalu berfikir positif dan proaktif, sebab akan banyak rintangan yang akan 

dihadapi termasuk mendpat cacian ataupun hinaan yang dapat memancing 

naiknya emosi. Banyak orang-orang yang akan menjauh dari kehidupan 

seseorang yang telah berpindah keyakinan, namun dalam kampun Muallaf 

para masyarakat semakin menguatkan bahkan saling membantu dna 

memahami keadaan orang-orang yang awalnya baru masuk islam. 

Menjaga kepercayaan diri untuk tetap yakin pada apa yang telah 

dipilih adalah suatu yang luar biasa yang harus dialami setiap orang, 

percaya diri beriman dan cinta kepada Allah Subhana wata’ala. Menjadi 

seorang muslim. Tetap mengingat Allah Ketika kepercayaan diri atau 

iman merasa digoyahkan oleh orang lain, tidak peduli severapa keras ujian 

yang akan dihadapi. 

B. Pembahasan  

1. Komunikasi persuasif yang dilakukan penduduk muslim kepada non 

muslim di Kampung Muallaf Kabupaten Pinrang 

Persuasi adalah usaha mempengaruhi pemikiran serta perbuatan 

seseorang, atau hubungan aktivitas antara pembicara dan  pendengar di mana 

pembicara berusaha mensugesti tingkah laku pendengar melalui mediator 

indera pendengaran serta penglihatan. Sedangkan komunikasi persuasif adalah 

proses komunikasi yang bertujuan menghipnotis pemikiran serta pendapat 

orang lain supaya menyesuaikan pendapat dan  keinginan komunikator atau 
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pembicara. Atau proses komunikasi yang mengajak atau membujuk orang lain 

menggunakan tujuan untuk mengubah perilaku, keyakinan, dan  pendapat 

sesuai keinginan pembicara. tetapi ajakan ini bukan berarti paksaan atau 

ancaman.
39

 Tujuan dari komunikasi persuasif tidak hanya untuk memberitahu, 

tapi juga mengubah sikap, pendapat, atau perilaku. 

Komunikator sebagai penyampaian pesan yang baik agar tidak terjadi 

miss komunikasi atau kesalahan dalam berkomunikasi maka pesan yang 

disampaikan harus deangan baik dan tidak megandung unsur paksaan atau 

ancaman di dalamnya seperti halnya denga napa yang dilakukan para 

masrakata ataupun tokoh masyarakat yang di ada di kampung muallaf saat 

menghadapi atau bertatap muka dengan orang yang non muslim atau yang 

berbeda keyakinan dan kepercayaan. 

Komunikasi persuasif ialah proses pertukaran makna yang mempunyai 

sifat atau tujuan buat mengarahkan atau mempengaruhi lawan bicaranya. ada 

beberapa hal yg menjadi dasar dari komunikasi persuasif. Hal tersebut ialah 

komunikator, pesan dan  media yg digunakan. Komunikator adalah pemberi 

pesan sehingga perlu diperhatikan pemilihan orang yg akan menjadi 

komunikator sehingga pesan atau ajakan yang ditujukan bisa tersampaikan. 

Pesan artinya apa yang ingin disampaikan pada lawan bicara, sedangkan 

media ialah media atau alat yang bisa dipergunakan oleh komunikator pada 

penyampaian pesan. 

                                                             
39

 Burgoon, M. and Ruffner, Human Communication (London: Allyn & Bacon Inc. 2002), h. 

10 
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Komunikasi persuasif umumnya banyak ditemukan di iklan, himbauan 

atau ceramah. namun pada kehidupan sehari-hari tanpa disadari komunikasi 

persuasif pula seringkali digunakan pada waktu seorang menginginkan 

sesuatu. Komunikasi persuasif pada dasarnya selalu mempunyai kejelasan 

tujuan baik itu buat menggiring opini juga perilaku. Secara garis besar dapat 

dikatakan bahwa dalam penggunaan metode komunikasi persuasif ini tampak 

5 jenjang yg pada hasilnya merujuk di terdapatnya ketentuan transformasi 

pandangan pula sikap. 

Fase itu terdiri dari fase mencermati, memberikan hasrat, kelihatannya 

kemauan yg lebih berkekuatan, terdapatnya semacam ketentuan dan juga 

selanjutnya disertai dengan terdapatnya kelakuan transformasi.Komunikator: 

tokoh masyarakat seperti pak Guntur, ibu-ibu yang telah lebih dulu meyakini 

agama Islam, seperi ibu ros, Ibu Betti dan yang lainnya.   

a. Pesan: isi pesan yang di buat sudah sesuai dengan kebutuhan atau apa 

yang diharapkan oleh seorang non muslim karena secara 

pengetahuan non muslim masih kurang dalam memhamai agama 

Islam. sehingga dalam arti kerangka pemikiran atau epistemology 

sangat dasar dalam memahami ajaran agama Islam. pesan yang 

disampaikan berisi tentang ajakan untuk yang awalnya adalah berupa 

penyampaian argument secara logika. 

b. media yang di gunakan tidak ada sebab komunikasi di lakukan secara 

bertatap muka tanpa ada perantara diantara komunikator atau sang 
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pembicara kepada komunikan atau penerima pesan. Selain itu Media 

yang digunakan selain komunikasi secara langsung adalah 

komunikasi dalam forum atau dalam suatu acara kekeluargaan. 

c. Adapun efek yang ditimbulkan dalam proses komunikasi tersebut 

yautu komunikan mulai memberikan tanggapan baik terhadap 

argument dari komunikator dan sedikit demi sedikit ada perubahan 

yang terjadi dari ajakan tersebut, Efek komunikasi persuasif 

komunikator pada komunikan yaitu sudah mulai memliki keteguhnya 

keyakinan. 

d. Audiencenya atau komunikannya adalah masyarakat yang non 

muslim atau orang yang belum merasakan  nikmatnya Islam. 

 

Dalam membangun lingkungan masyarakat yang damai, tentram, 

silaturahmi yang baik dan Kembali kepada kepercayan atau keyakinan yang 

benar, maka dorongan dalam bentuk motivasi, mengingatkan atau 

menyampaikan dengan menggunakan metode komunikasi persuasif digunakan 

oleh tokoh masyarakat. 

Mengingatkan dalam hal kebaikan atau jalan yang benar adalah suatu 

perbuatan yang sangat baik dan dianjurkan oleh Rasulullah. Cara 

menyampaikannya pun harus teratur, lemah lembut tidak ada unsur paksaan 

atau ancaman di dalamnya sehingga orang yang kita ajak tidak merasa 
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tertekan sehingga cara tersebut dapat mendorong tercapainya tujuan yang 

dikendaki. 

Unsur-unsur komunikasi persuasif masyarakat dalam meneguhkan 

keyakinan muallaf yang ada di kampung muallaf kel. Betteng kab. Pinrang 

sudah memenuhi segala unsur, namun untuk ustaz atau tokoh masyarakat 

lainnya diharapkan berintegrasi antara masyarakat, sehingga orang yang baru 

masuk atau memeluk agama Islam dapat berkembang di kampung Muallaf 

dapat menjadi pusat muallaf kabupaten Pinrang. 

2. Gambaran konvergensi agama di kampung Muallaf Kabupaten 

Pinrang 

Konvergensi ialah pendekatan penyampaian intervensi yang dilakukan 

secara terkoordinir, terintegrasi, serta bersama-sama. Konversi kepercayaan  

sebenarnya merupakan sebuah pengambilan keputusan yang besar  bagi 

seorang, karena dengan begitu dia sudah siap untuk meninggalkan atribut 

agama yang dia percayai sebelumnya. Agama Islam adalah agama yang 

benar dibawah oleh Rasulullah Muhammd Sallahu alaihi wasallam. 

Manusia pada dasarnya dilahirkan untuk mencari suatu kebenaran 

serta jawaban yang ideal bagi dirinya sendiri. Lingkungan yang ada di 

tengah masyarakat kampung muallaf memiliki toleransi yang sangat tinggi, 

gotong royong. Sebagai makhluk sosial yang tidak dapat tumbuh dan 

berkembang tanpa bantuan orang lain, apalagi dalam soal toleransi 

beragama. Menjadi muallaf yang baik agar tidak terjurumus atau merasa 
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kebinngungan dalam menjadi proses maka sangat dibutuhkan motivasi 

ataupun dukungan baik berupa materi, pengajaran, dan yang lainnya. 

Konvergensi agama dalam menjalani proses dari non muslim menuju 

muslim atau sering disebut sebagai muallaf memberikan perhatian lebih 

masyarakat yang lebih dulu memeluk agama Islam untuk dapat membantu 

perkembangan seseorang sesuai dengan apa yang diharapakan, namun 

demikian pelaksanaannya harus tetap memperhatikan faktor-faktor 

pembawaan yang antara lain: keadaan mental, kematangan untuk menjalani 

prsoses, kepercayaan diri dan sebagainya. Kampung muallaf yang masih 

sangat kental dengan rasa persaudaraan yang tinggi tanpa ada membeda 

bedakan rasa, suku maupun agama maka dengan mudah seseorang 

berinteraksi dengan baik. 

Cara menjadi Muallaf sebenarnya tak begitu sulit dilakukan. Muallaf 

merupakan orang yang baru masuk Islam. Proses menjadi seseorang muslim 

tersebut tentu bukanlah hal yang praktis bagi seseorang. Hal ini tentunya 

sudah melewati aneka macam pertimbangan.  

Proses menjadi Muallaf tentunya perlu dipersiapkan terlebih dahulu 

menggunakan mengenali agama Islam. seseorang tentu tidak serta-merta 

memutuskan buat sebagai Muallaf tanpa mengkaji Islam terlebih dahulu. 

umumnya seseorang Muallaf juga membutuhkan  pengajar dalam memahami 

agama Islam. 
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Cara menjadi Muallaf tidak hanya dengan membaca kalimat syahadat 

saja. terdapat beberapa proses lainnya yang perlu dipahami. seseorang 

Muallaf mungkin perlu mencari guru agama Islam atau ustaz buat lebih tahu 

cara beribadah, cara hayati, dan  berbagai hal lainnya yang perlu dilakukan 

seseorang muslim.  

Pandangan Islam tersebut lebih bercorak pada konvergensi sebab 

mengakui adanya dampak internal (keimanan dalam eksklusif) dan  dampak 

eksternal (berupa aktivitas sosialitas dalam masyarakat). Jelasnya bahwa 

manusia tidak saja ditinjau menjadi makhluk ideal dan  struktural akan tetapi 

juga diletakkan pada posisi potensial dalam proses perkembangannya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dari skripsi penulis yang 

berjudul Strategi Komunikasi Persuasif Dalam Konversi Agama Masyarakat  Pada 

Kampung Muallaf Di Kabupaten Pinrang, maka penulis dapat menarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Strategi komunikasi yang di lakukan masyarakat di kampung muallaf yaitu 

komunikasi persuasive mengajak orang untuk masuk Islam dengan cara 

menggunkan logika, memberikan contoh yang real di tengah masyarakat 

tanpa ada unsur menjatuhkan agama yang lain, serta melakukan pendekataan 

berupa perasaan yang dialami selama masuk Islam. 

2. Gambaran konversi agama di kampung muallaf yaitu membutuhkan proses 

yang tidak mudah dan butuh waktu lama untuk bisa berpindah keyakinan ke 

agama Islam. 

B. Saran  

Penelitian ini masih banyak kekurangan, sehingga diharapkan dalam 

penelitian selanjutnya dapat menggunakan waktu sebaik mungkin karena bisa jadi 

informan memiliki waktu yang terbatas karena kesibukannya, dan diharapkan peneliti 

selanjutnya mempersiapkan pertanyaan yang lebih fokus dengan tema yang diambil.
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IX 

 

Pedoman wawancara 

No Indikator Pertanyaan 

1. Komunikasi persuasif 

penduduk muslim 

kepada penduduk non 

muslim di Kampung 

Muallaf Kabupaten 

Pinrang 

6. Bagaimana strategi komunikasi persuasif yang 

digunakan dalam mempengaruhi penduduk di 

Kampung Muallaf ? 

7. Apa saja media yang digunakan dalam proses 

komunikasi di Kampung Muallaf ? 

8. Bagaimana efek komunikasi yang ditimbulkan 

dalam proses mempengaruhi ? 

9. Apa saja kesulitan yang di alami dalam proses 

komunikasi persuasif di Kampung Muallaf ? 

10. Apakah strategi komunikasi yang 

digunakan berhasil terhadap perubahan perilaku 

penduduk? 

2. Gambaran konvergensi 

agama di Kampung 

Muallaf Kabupaten 

Pinrang 

6. Bagaimana gambaran perpindahan agama di 

Kampung Muallaf ? 

7. Bagaimana proses perpindahan agama yang 

dilakukan di Kampung Muallaf ? 

8. Bagaimana peran komunikator dalam 

perpindahan agama di Kampung Muallaf ? 

9. Apakah strategi komunikasi terdahulu masih 

digunakan hingga sekarang di Kampung 

Muallaf ? 



 

 

X 

 

10. Apakah strategi komunikasi tersebut masih 

efektif digunakan ? 
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